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A. Kagjian Pustaka
Kajian pustaka merupakan penyusuran pustaka bdsuga, hasil
penelitian, karya ilmiah ataupun sumber lain yaijgdikan penulis sebagai
rujukan perbandingan terhadap penelitian yang pelaksanakan. Dalam hal
ini penulis mengambil beberapa sumber sebagaianjplerbandingan.

1. Skripsi yang berjudul: “Pengaruh Bimbingan Keagamd&rang Tua
Terhadap Akhlak Anak di Masyarakat Nelayan Kelurakdidang Lor
Kecamatan Batang Kabupaten Batang”, ditoleh Kasdi. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa terdapat hubungan signifikataranbimbingan
keagamaan orang tua dengan akhlak anak di masyarakeyan, yang
ditunjukkan oleh koefisien korelasjy = 0,409 > 0,312 pada taraf 5%, dan
ry = 0,409 > 0,403 pada taraf 1%. Dari hasil analifii§ reg = 7,61 lebih
besar dari taraf signifikan 5% = 4,10 maupun 1%35pada N = 40. Jadi
ada pengaruh positif antara bimbingan keagamaangotaa terhadap
akhlak anak di masyarakat nelayan Kelurahan Klidaog Kecamatan
Batang Kabupaten Batarg.

2. Skripsi yang berjudul: “Pengaruh Bimbingan Keagamaberhadap
Kenakalan Siswa-Siswi di MTs Darul Ulum Kelurahamtéé Kecamatan
Ngaliyan Semarang”, ditulis oleh Muhammad RonzisiHpenelitian ini
menemukan bahwa bimbingan keagamaan mempunyai noéngang
signifikan terhadap kenakalan siswa-siswi di MTs&Jlum Kelurahan
Wates Kecamatan Ngaliyan Semarang. Dari hasil @igaliji F reg =
11,919 lebih besar dari taraf signifikan 5% = 4n@8upun 1% = 7,17. Dan
t hitung = 3,451 lebih besar dari taraf signifiks#b = 2,01 maupun 1% =

2,68. Yang berarti signifikan yaitu bahwa ada peuolgaya antara

! Kasdi, Pengaruh Bimbingan Keagamaan Orang Tuadaphakhlak Anak di
Masyarakat Nelayan Kelurahan Klidang Lor Kecamd@atang Kabupaten Batanemarang:
Perpustakaan IAIN Walisongo, 2008).



bimbingan keagamaan terhadap kenakalan siswa-@iswr's Darul Ulum
Kelurahan Wates Kecamatan Ngaliyan Semafang.

3. Sekripsi yang berjudul: “Pengaruh Pendidikan Agaistam dalam
Keluarga Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja di Déaegosari
Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal Tahun 200#ulis oleh
Munawaroh. Hasil penelitian ini menemukan bahwadpmékan agama
Islam dalam keluarga mempunyai pengaruh positiha#ap perilaku
keagamaan remaja. yang ditunjukkan oleh koefismnel&si, §, = 0,725
lebih besar dari taraf signifikan 1% = 0,463 mau@% = 0,361, yang
berarti menunjukkan hubungan yang signifikan. Dendeesimpulan
bahwa pendidikan agama Islam dalam keluarga menapupgngaruh
terhadap perilaku keagamaan remaja di Desa Maigd&egamatan
Limbangan Kabupaten Kendal tahun 2604.

4. Skripsi yang berjudul: “Pengaruh kasih sayang otaagterhadap prestasi
belajar siswa kelas VIlII MTs. Sunan Muria Gununggked Pati tahun
pelajaran 2008/2009'ditulis oleh Ani Rifatiningsih. Hasil penelitianiin
menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan arkasih sayang
orang tua dengan prestasi belajar siswa, yangjdkigan oleh koefisien
korelasi, x, = 0,462 lebih besar dari taraf signifikan 1% 330 maupun
5% = 0,254. Dan dari uji Freg = 16,037 lebih bedani taraf signifikan
1% = 7,12 maupun 5% = 4,02 pada N #61.

> Muhammad Ronzi, Pengaruh Bimbingan Keagamaan tephiddnakalan Siswa-Siswi
di MTs. Darul Ulum Kelurahan Wates Kecamatan Ngaliysemarang, (Semarang: Perpustakaan
IAIN Walisongo, 2010).

* Munawaroh, Pengaruh Pendidikan Agama Islam dalamakga terhadap Perilaku
Keagamaan Remaja di Desa Margosari Kecamatan Ligaipalkabupaten Kendal Tahun 2004,
(Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo, 2004).

* Ani Rifatiningsih, Pengaruh Kasih Sayang Orang Teehadap Prestasi Belajar Siswa
Kelas VIII MTs. Sunan Muria Gunungwungkal Pati TalRelajaran 2008/2009, (Semarang:
Perpustakaan IAIN Walisongo, 2009).



Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnyakamedalam
penelitian yang akan peneliti lakukan, peneliti ilebmemfokuskan
pembahasan tentang hubungan antara intensitasdpgemdiagama Islam
dalam keluarga dengan kecerdasan emosional siswa Nidrul Huda

Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang tahun ajaré?iZZB.

B. Kerangka Teoritik
Untuk menghindari salah penafsiran dan meluasnyangsalahan,
maka perlu kiranya penulis memberikan definisi ydedih jelas dan
operasional.
1. Intensitas Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
a. Pengertian Intensitas Pendidikan Agama Islam d&eamarga

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesimtensitas
adalah keadaan tingkatan atau ukuran inten3m§&ta intensitas juga
berarti keseriusan, kesungguhan, ketekunan, sermakedahsyatan,
kehebatan, kedalaman, kekuatan, ketajainan.

John Dewey mendefinisikan pendidikan sebagairhologically
the word education means just a process of leadingringing up7
Artinya: secara etimologi kata pendidikan berattats proses untuk
memimpin atau membimbing. Sedangkan menurut AhmatkirT
pendidikan adalah bimbingan yang diberikan kepas@®ang agar ia
berkembang secara maksifialdadi, menurut pemikiran peneliti
pendidikan dalam arti umum mencangkup segala usahtuk

memimpin atau membimbing yang dapat dilakukan melkégiatan

> Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 438.

® Eko EndarmokoTesaurus Bahasa Indones{dakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2006), him. 252.

7 John DeweyPemocracy and Educatioilew York: The Mac-Millan Company, 1864),
him. 10.

® Ahmad Tafsir|/Imu Pendidikan dalam Perspektif Isla(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 27



bimbingan yang diberikan kepada seseorang agarieimbang secara

maksimal.

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan agarae Isl
adalah:

1) Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama Islam lakda
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama )sjaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar Sasandapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu nasmghtujuan,
yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta meajad#am
sebagai pandangan hidUp.

2) Menurut Abdul Majid pendidikan agama Islam sebagaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untakgenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran adsiam*°

3) Menurut Ahmad Tafsir pendidikan agama Islam addlmhbingan
yang diberikan seseorang kepada seseorang agagrkanibang
secara maksimal sesuai dengan ajaran I5tam.

4) Menurut Muhaimin pendidikan agama Islam yakni upaya
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan-nilainya, agar
menjadiway of life(pandangan dan sikap hidup) seseorang.

5) Menurut Abdur Rahman Saleh pendidikan agama Islaitu yisaha
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didikdragar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dagamalkan

ajaran agama Islam serta menjadikannya sebemjabf life'?

® Zakiah Daradjatlimu Pendidikan Islamhim. 86.

'° Abdul Majid Dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 130.

1 Ahmad Tafsir)Imu Pendidikan Dalam Perspekiif Islag®andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 32.

2 Abdur Rahman Salelidaktik Pendidikan Agamé#Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him. 19.



Jadi pendidikan agama Islam adalah usaha beruphirgen
dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelalesas
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan agama Islam
serta menjadikannya sebagai pandangan higap 6f life.*®

Pengertian tentang keluarga sebenarnya banyakapdirgang
mendefinisikan dengan kalimat yang berbeda-bedanuna pada
dasarnya sama sebagaimana berikut ini:

1) Menurut Sudiyono; keluarga adalah ikatan laki-ldengan wanita
berdasarkan hukum atau undang-undang perkawinarmy yam
didalam keluarga ini lahirlah anak-arnék.

2) Menurut Hamzah Ya'kub; keluarga adalah persekutiraup
berdasarkan perkawinan yang sah terdiri dari sutniisteri yang
juga selaku orang tua dari anak-anak yang dilahitka®®

Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesiampwbahwa
pengertian keluarga pada dasarnya adalah suatyamngtterbentuk dari
suami, isteri berdasarkan perkawinan yang sah dak-anak yang
dilahirkannya.

Dari definisi intensitas pendidikan agama Islam datuarga
tersebut, maka yang dimaksud intensitas pendidikama Islam dalam
keluarga adalatsangat kuat atau penuh semangat bimbingan yang
diberikan orang tua kepada anaknya agar ia berkegnisecara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka yiearaksld
dengan intensitas pendidikan agama Islam dalamaigdumengandung
dua hal penting yang harus dilakukan, yaitu menkbaribimbingan
kepada anak dan hasil bimbingan mengarah padaueaesya dengan

ajaran agama Islam. Adapun menurut Zakiah Dardgijatyingan yang

1 Zakiah Daradjatllmu Pendidikan Islamhim. 86.
“ Sudiyono llmu Pendidikan Islam(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), him. 301.

® Hamzah Ya’kubEtika Islam,(Bandung: Transito, 1993), him. 146.
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dilakukan yaitu meliputi pengembangan potensi mpe&a anak,
pemberian pengetahuan, dan membangkitkan motivask'a
Sedangkan untuk melengkapi kandungan intensitadigikan agama
Islam dalam keluarga yang kedua adalah pengarahdirigan melalui
ajaran-ajaran agama Islam, dimana menurut Zuhairnmateri
pendidikan agama Islam mencangkup tiga hal pokoktuya
pembelajaran ‘agidah, pembelajaran syari’ah dan beéajaran
akhlak!’ Landasan teori inilah yang akan menjadi patokalanda
menyusun kisi-kisi instrumen penelitian.

b. Ruang Lingkup Intensitas Pendidikan Agama IslanamaKeluarga
1) Pengembangan potensi masa peka anak

Artinya, potensi tersebut harus diusahakan dan
dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Mengembangktau a
membantu tumbuh suburnya agama pada manusia (paadf)akan
menghasilkan suatu budi pekerti dan pengetahuam \sasuai
dengan nilai-nilai agam4.

Keluarga memegang peranan penting dan amat bempdnga
atas pendidikan anaknya. Pendidikan agama Islamupakan
pendidikan yang sangat penting sekali, sehinggagotaa harus
mampu mengarahkan pendidikannya dibidang keagan@srang
anak sejak dini harus mampu membaca Al-Quran, fsuda
melaksanakan shalat, puasa, dan sebagainya. Samtemgantung

kepada orang tua dalam mengarahkan dan membimkifigny

16 7akiah Daradjatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 34.
7 Zuhairini, Metodologi Pendidikan AgaméSolo: Ramadhani, 1993), him. 61.

¥ Ramayulis Pendidikan Islam dalam Rumah Tang@kakarta: Kalam Mulia, 2001),
him. 7.

¥ Aat SyafaatPeranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah KalaakRemaja,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him. 63-64.
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2) Pemberian pengetahuan agama

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejeik k
sebab pendidikan pada masa kanak-kanak merupalsar gang
menentukan untuk pendidikan selanjutiYa.

Keluarga adalah tempat yang pertama dan utamaaedi
untuk memperoleh pembinaan mental dan pembentuiaribladian.
Pengetahuan tentang agama untuk anak sangat pe@tiagg tua
turut berperan dalam pembentukan nilai, terutanmgaie uraian dan
keterangan mengenai keyakinan dalam agama yangutdien
Orang tua dapat membantu remaja dengan mengemukakanan
agama dalam kehidupan masa dewasa, sehingga pemyaida
dapat memberi arti yang baru pada keyakinan agaang yelah
diperolehnya!

3) Membangkitkan motivasi anak

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha
pencapaian prestasi. Motivasi adalah serangkaiahausuntuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga aesg itu mau

dan ingin melakukan sesu&tu.

da

Dalam keluarga, pemberian motivasi sangat diperluka

Utamanya dalam hal beribadah. Motivasi sebagaiusymbses,
mengantarkan anak kepada pengalaman-pengalaman

memungkinkan mereka dapat beldfar.

%% Abdul Maijid, Pendidikan Agama Islam Berbasis KompetefBandung: PT Remaja

Rosda Karya, 2005), him. 139,

*! Aat SyafaatPeranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah KalaalRemaja,

(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him 63

him. 75.

*?> sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar-MengajafJakarta: CV Rajawali, 1986),

? Zakiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islgfigkarta: Bumi Aksara,

2011), him. 141.
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4) Pembelajaran ‘agidah
‘Agidah menurut bahasa adalah menghubungkan duat,sud
sehingga bertemu dan bersambung secara K8Kdéimidah berarti
pula janji, karena janji merupakan ikatan kesemakantara dua
orang yang mengadakan perjanjian. Secara termiisoléagidah
dalam lIslam berarti keimanan atau keyakinan sesgotarhadap
Allah yang menciptakan alam semesta beserta seisiya dengan
segala sifat dan perbuatan-Nya:Agidah dalam syariat Islam
meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah, Tuhamg wajib di
sembah; ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kasiyatadat;
dan perbuatan dengan amal shalih. Dengan demikézaligikan
‘agidah terdiri dari pengesaan Allah, tidak menyekan-Nya, dan
mensyukuri segala nikmat-Nya. Dalam hal ini, pendidikan
dirumahlah yang paling dapat diandalkan untuk memlbiati dan
membina rasa bertuh&h.
5) Pembelajaran syari’ah
Kata “syari’ah’ adalah bahasa Arab, dalam bahasa Indonesia

artinya jalan raya atau jalan ke sumber (mata)aau bermakna
jalannya suatu hukum atau perundang-undaf§&@ulu (di Arab)
orang mempergunakan kata itu untuk sebutan jal@apale menuju

ke mata (sumber) air yang diperlukan manusia (umbikum dan

24 aAbuddin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009),
him. 84.

> Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Isla(Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 111

% pat SyafaatPeranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah KalaakRemaja,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him. 53

27 Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islaimm. 188

%% Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islagrhim. 152.
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membersihkan diri). Selain akidah (pegangan hidakhlak (sikap
hidup), syari'at (jalan hidup) adalah salah satyidraagama Islarft,

Secara redaksional pengertian syari’ah adalaé path of the
water placé yang berarti tempat jalannya air, atau secaranaak
adalah sebuah jalan hidup yang telah ditentukarmhAIBWT.,
sebagai panduan dalam menjalankan kehidupan diduntak
menuju kehidupan akhirat. Panduan yang diberikalahAISWT
Dalam membimbing manusia harus berdasarkan sumtsmnau
hukum Islam yaitu Al-Quran dan Assunnah serta surkbéua yaitu
akal manusia dalam ijtihad para ulama atau satiiam

Kata syari'ah terdapat pula dalam Al-Quran, disarga:

@

Osa3 Y Gl 2150 & V5 e e Gaday i e dlils £

“Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) menetapi
(peraturan) dari agama yang hak, karena itu ikuiila
syari'ah itu dan janganlah engkau mengikuti hawafsna
orang-orang yang tidak mengetahui (dalil/hujjah dar
Allah).” (QS. Al-Jatsiyah: 18}

Kata syari’ah menurut pengertian hukum Islam berart
hukum-hukum dan tata aturan yang disampaikan Adigér ditaati
hamba-hamba-Nya. Atau syari’ah juga diartikan sebagtu sistem
norma llahi yang mengatur hubungan manusia dengaman]
hubungan manusia dengan sesama manusia, sertaganbmanusia
dengan alam lainnya. Kata syari'ah mempunyai makmaungan
hukum yang sepenuhnya mengandung nilai-nilai lkhiyKata

syari’ah mengingatkan kita kepada wahyu dan ataun&uNabt?

*» Mohammad Daud AliPendidikan Agama IslanfJakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1998), him. 235

** Muhammad Alim Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemiltram
Kepribadian Muslim (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 139,

*' Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: CV. Wicaksana, 1991), him. 501.

*> Muhammad Alim Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemilm
Kepribadian Muslimhim. 139-140.
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6) Pembelajaran akhlak

Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasdladasa
arabakhlag bentuk jamak kat&hulug ataual-khulg, yang secara
estimologis (bersangkutan dengan cabang ilmu bahgsag
menyelidiki asal usul kata serta perubahan-perubalaiém bentuk
dan makna) antara lain berarti budi pekerti, pesgniingkah laku
atau tabi'at. Dalam kepustakaan, akhlak diartikagejsikap yang
melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) munglaik,
mungkin buruk, seperti telah disebut diatas.

Akhlak adalah merupakan salah satu khazanah intalek
muslim yang kehadirannya hingga saat ini semakasedkan. Secara
historis dan teologis akhlak tampil mengawal danmauedu
perjalanan hidup manusia agar selamat dunia dainaékfidaklah
berlebihan jika misi utama kerasulan Muhammad SAAWalah
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, dan sejamehcatat
bahwa faktor pendukung keberhasilan dakwah beliatara lain
karena dukungan akhlaknya yang pritha.

Pendidikan agama Islam itu merupakan pendidikangyan
sangat penting, sehingga orang tua harus mampu arsr@n
pendidikannya dibidang keagamaan. Seorang anak dajaharus
mampu membaca Al-Qur’an, sudah bisa melaksanakaatshuasa,
dan sebagainya. Semua ini tergantung kepada onasmgdalam
mengarahkan dan membimbingriya.

* Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islaniim. 346

* Muhammad AlimPendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemilm
Kepribadian Muslim(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 149.

% Aat SyafaatPeranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah KalaakRemaja,
him. 63-64.

15



c. Intensitas Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga

Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya mermeatg
yang berkembang secara sempurna. Mereka mengimgenkak yang
dilahirkan itu kelak menjadi orang yang sehat, kibatrketerampilan,
cerdas, pandai dan beriman. Bagi orang Islaeriman itu adalah
beriman secara Islam. Untuk mencapai tujuan itan@rtualah yang
menjadi pendidik pertama dan utama. Sedangkan yeergadi posisi
peserta didik tentulah si anak. Sekalipun demiksahenarnya semua
anggota keluarga adalah peserta didik juga, tetidiat dari segi
pendidikan anak dalam keluarga, yang menjadi dilidde adalah
anak®®

Betapa pentingnya pendidikan agama Islam, sabda Nab

Al o 1 s plus s adle ) (loa il J gy Conans (6ld 1 JB Gl 0p IS e

Hanle ol o)) Aaall )k 4l ) Jus Lale i Gl i la
Dari Kasir bin Qais berkata: sesungguhnya saya nesigar
Rasulullah bersabda: “Barang siapa melangkah kefalintuk

mencari ilmu maka Allah akan memudahkan baginyanjal
menuju syurga. (HR. Ibnu Majjah).

Pendidikan agama Islam itu merupakan pendidikary wamgat
penting sekali, sehingga orang tua harus mampu anahkan
pendidikannya dibidang dibidang keagamaan.

Pengetahuan kependidikan bagi orang tua palinds tigkliputi
dua hal, yaitu wawasan filosofis dan kecakapan phidwawasan
filosofis berisi pengetahuan tentang kesadaran Irbatava anak adalah
manusia yang persis dengan dirinya. Kehadirannykarbuuntuk
dimiliki, melainkan untuk diasuh dan dibimbing ma&aij manusia yang
manusiawi sesuai dengan kodratnya. Boleh disekalatmkenjadi apa
saja, asal tetap dalam bingkai nilai moralitas keus@an. Langkah

berikutnya, orang tua perlu mempersiapkan suatu eiméegiatan

3% Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan Dalam Perspektif IslafBandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2005), him. 155.

*” Ibnu Majjah,Sunan Ibnu Majjahjuz I, (Mesir: Darul Fikri, 275), him. 17
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mendidik untuk membentuk kecakapan hidup yang ergbagi
kelangsungan dan perkembangan kehidupan. Apapun elmod
kegiatannya, yang penting adalah bagaimana menamsgikap dan
perilaku mandiri sejak dini secara bertahap. Kewrudihasil dari
pembelajaran ini diharapkan dapat membentuk sikaalnpercaya diri
atas kemampuan diri sendiri agar bisa memecahkanlatayang kelak
akan dihadapi, khususnya ketika mulai memasukajenjpendidikan
sekolah®

Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan ydekyif
dan aman. Anak kecil dapat melakukan proses pdwdidiengan aman
dan nyaman. Sejak anak dilahirkan, ia menerima ipigam kebaikan
dari keluarga yang memungkinkannya berjalan digtias keutamaan
sekaligus bisa berperilaku dijalan kejelekan sebagiibat dari
pendidikan keluarga yang salah. Kedua orang tuahygng memiliki
peran besar untuk mendidiknya agar tetap dalam jgag sehat dan
benar’?

Kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terlgiakla
pendidikan rohani dalam arti pendidikan kalbu, heldegas lagi
pendidikan agama bagi anak. Karena pendidikan dgamgang
berperan besar dalam membentuk pandangan hiduporaege
Pendidikan agama adalah kunci bagi pendidikan daklomarga, kunci
bagi pendidikan agama secara keseluruhan, baharci kbagi
pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan itu mielipenanaman
nilai dalam arti pandangan hidup yang kelak mewgpeskembangan
jasmani dan akalnya, dan penanaman sikap yang kedafadi basis

dalam menghargai guru dan pengetahuan di sekblah.

%8 Suparlan suharton&jlsafat Pendidikan(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him. 166

** Moh. Rogib,llmu Pendidikan Islam, Pengembangan Pendidikarghatiéf di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakafyogyakarta: LKiS, 2009), him. 123.

*® Ahmad Tafsir/Imu Pendidikan Dalam Perspektif Islaf®andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 158.
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Bagi keluarga muslim, rumah merupakan benteng utamaat
anak-anak dibesarkan melalui pendidikan IstAnBerdasarkan Al-
Quran dan Al-Sunnah, tujuan terpenting dari pentlean keluarga
adalah sebagai berikuPertama, mendirikan syari’at Allah dalam
segala permasalahan rumah tangga. Artinya, tujeskeluarga adalah
mendirikan rumah tangga muslim yang mendasarkandipannya
pada perwujudan penghambaan kepada Allah. Demahiaainak-anak
akan tumbuh dan dibesarkan di dalam rumah yanghdiva dengan
dasar ketagwaan kepada Allah, ketaatan kepada'asyatlah, dan
keinginan menegakkan syari’at Allah. Dengan sangatah, anak-
anak akan meniru kebiasaan orang tua dan akhimr@asa untuk
hidup Islami. Ketika sudah dewasa pun, dia akarasaan kepuasaan
pada akidah yang dianut dirinya dan orang tuaKgalua, mewujudan
ketentraman dan ketenangan psikolodfistiga, mewujudkan sunnah
Rasulullah saw., dakeempatmemenuhi kebutuan cinta kasih anak.

Keluarga muslim berkewajiban untuk mendidik anaklanya
sesuai dengan tujuan pendidikan Islam sebagaimarf@ndfirman
Allah berikut ini*?

A8a e §5aadly (N a3 585 16 AR &0 18 il Gl 1T g
G5 b (ostadis a5l Lo d ¢ slany ¥ 93 ade

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rda

keluargamu (dari) api neraka yang bahan bakarnyaalad

manusia (yang kafir) dan batu (yang disembah), ydiagasnya
ada malaikat-malaikat yang kasar lagi keras yangeka tidak
mendurhakai Allah (terhadap) apa yang telah Diaiphkan

kepada mereka dan mereka selalu mengerjakan apa yan
diperintahkan kepada merek4QS. At-Tahrim: 6§

“Abdurrahman An-NahlawPendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 139.

2 Abdurrahman An-NahlawPendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
him.141.

* Depag, RIAI-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: CV. Wicaksana, 1991), him. 561.
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Begitu kuatnya Islam menjaga, mensucikan dan metigd
keluarga, karena sistem sosial dan peradaban Isiang hendak
dibangunnya, didasarkan pada sistem keluarga terséka keluarga
yang menjadi tumpuanya rapuh, maka rapuh pulansistesial atau
peradaban Islam. Sebaliknya jika keluarga yang aterijumpuannya
kuat, maka kuat pula sistem sosial dan peradalem.ls

2. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosi semula diperkenalkan oleh Peleveyadari
Universitas Harvad dan John Mayer dai Universitasngshire. Istilah
itu kemudian dipopulerkan oleh Daniel Goleman daldarya
monumentalny&motional Intelligencé?

Secara etimologi kecerdasan berasal dari bahasgridng
intelligence yaitu kemampuan untuk memahami keterkaitan antara
berbagai hal, kemampuan untuk mencipta, mempenbalraengajar,
berfikir, memahami, mengingat, merasakan dan b¢inas,
memecahkan permasalahan dan kemampuan untuk nakayer
berbagai tingkat kesulitdfi.

Patricia Patton mendefinisikan emosi sebagai keadsag
berlangsung lebih mendalam yang menggerakkan kitau a
memperingatkan kita apakah kita sadar tentang tau aidak®
Kemudian bisa dikatakan sebagai setiap kegiatao atrgolakan
pikiran, perasaan, nafsu dari setiap keadaan meatalj hebat atau

meluap-luag’

* Lawrence E. Shapird/engajarkan Emotional Intelligence Pada Artak, Alex Tri
Kantjono,(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 5

% Muhammad Said MursMelahirkan Anak Masya Allah, Sebuah Terobosan Dunia
Pendidikan Modern(Jakarta: Cendekia, 1998), him. 207.

*® patricia PattonEQ-Pengembangan Sukses Lebih Bermatatp Hermes, (Mitra
Media, 2002), him. 61.

*’ Triantoro SafariaManajemen Emos{Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009) him. 12.
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Rochelle Semmel Albin mendefinisikan Emosi seb@gaasaan
yang kita alami. Kita menyebut berbagai emosi yawgcul dalam diri
kita dengan berbagai nama seperti sedih, gembéeewa, semangat,
marah, benci, cinta. Sebutan yang kita berikan deperasaan tertentu,
mempengaruhi bagaimana kita berpikir mengenai parastu, dan
bagaimana kita bertindak. Umpamanya, seorang ibg y@erasa sedih
bertingkah laku lain daripada seorang wanita yaagasa gembird
Para pakar psikologi telah mendefinisikan kecend@&saosional
dalam bermacam-macam, diantaranya yaitu menurut:
1) Reuven Bar-On yang dikutip Steven J. Stein dan Hdwa Book
Kecerdasan emosional adalah “serangkaian kemampuan,
kompetensi, dan kecakapan non-kognitif, yang megermni
kemampuan seseorang untuk berhasil mengatasi danntdan
tekanan lingkungan’®
2) John D Mayer, Peter Salovey
“Emotional Intelligence is the innate potential feel, use,
communicate, recognize, remember, learn, manage,uaderstand
emotions.®*° Kecerdasan emosional menunjuk pada potensi alamiah
untuk merasa, menggunakan, mengkomunikasikan, mahge
mengingat, mempelajari, mengatur dan memahami eemossi.
3) Ary Ginanjar Agustian
Kecerdasan emosional adalah: kemampuan merasakan,

memahami, dan secara efektif menerapkan daya geak&an emosi

*® Rochelle Semmel AlbirEmosi — Bagaimana Mengenal Menerima Dan
Mengarahkannygaterj. Brigid, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 83&Im. 11

* Steven J. Stein & Howard E. Bodkedakan EQter. Trinanda Rainy Januarsari &
Yudhi Murtanto, (Bandung: Kaifa, 2003), him. 30

*% John D Mayer, Peter Salovey, “The Intelligence wfdfional Intelligence’dalam
http://psycnet.apa.org/03052008/p.html.htdidkses 1 Oktober 2012.
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sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan greihg yang
manusiawr’
4) Steven J. Stein

Kecerdasan emosional adalah serangkaian kecakeapamn y
memungkinkan kita melapangkan jalan di dunia yamgitaspek
pribadi, sosial, dan pertahanan dari seluruh kesam, akal sehat
yang penuh misteri, dan kepekaan yang penting ubtrkungsi
secara efektif setiap hari. Dalam bahasa sehairi-kacerdasan
emosional biasanya kita sebut sebagdret smart(pintar)”, atau
kemampuan khusus yang kita sebut “akal sehattelkiait dengan
kemampuan membaca lingkungan politik dan sosial, danatanya
kembali; kemampuan memahami dengan spontan apa yang
diinginkan dan dibutuhkan orang lain, kelebihan dakurangan
mereka; kemampuan untuk tidak terpengaruh olehntekadan
kemampuan untuk menjadi orang yang menyenangkang ya
kehadirannya didambakan orang [&in.

5) Daniel Goleman

Dalam bukunya yang berjudiimotional Intelligence, Why It
Can Matter More Than IQmenyebutkan bahwa, kecerdasan
emosional adalah kemampuan-kemampuan seperti kenaamp
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapistési,
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebihi Syataengatur
suasana hati agar beban stres tidak melumpuhkararkpoan

berfikir, berempati dan berdo®a.

°L Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi datushiri
(Jakarta: Penerbit Arga, 2001), him. 44

>? Steven J. SteirLedakan EQterj. Trinanda Rainy Januarsari & Yudhi Murtanto,
(Bandung: Kaifa, 2003), him. 30-31.

>* Daniel GolemanEmotional Intelligence: Mengapa El Lebih PentingrDRada EQ,
terj. Hermaya(Jakarta: Gramedia, 1996), him. 36.

21



Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesiampuwbahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan menuntutrdirk belajar
mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dangolain dan
untuk menanggapinya dengan tepat. Merupakan kenamgeseorang
untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, mevastidiri sendiri,
mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampurakumembina
hubungan dengan orang lain (keterampilan sosial).itd menyiratkan
bahwa emosi bisa menjadi cerdas. Emosi yang cerdiah yang
disebut kecerdasan emosional.

Ada banyak sekali definisi tentang kecerdasan ewmasi
Namun apapun definisinya, yang jelas kecerdasan siemel
mengandung dua kata yang luar biasa yakni: ‘cerdas’ ‘emosi’.
Kedua kata inilah yang mendorong riset puluhan nalibidang
neuroscience (ilmu tentang syaraf) yang akhirnya menyimpulkan
begini: pada intinya, kemampuan berfikir anda mempeuhi emosi
anda, demikian pula sebaliknya, emosi anda pun raeggvuhi
kualitas pikir anda. Untuk mudahnya, saya beri ganauy, anda cerdas
secara emosional bila nalar anda sanggup mengaratkspresi emosi
anda.

Kecerdasan emosi melatih intuisi kita untuk ‘mefihdunia
dengan cara yang berbeda. Kadang kala interakisil stengan orang
lainlah yang membuat kita dapat melihat hal laimg#n kaca mata
yang berbeda. Menarik bukan untuk mendalami bags@amemosi
menuntun kita untuk menjadi cerdas. Menentukarhagliyang tepat
dan yang pasti akan membantu banyak orang kareagedikir yang
dikembangkan oleh emosi bukanlah berfikir denganyaasatu sisi
saja>’ Tanpa kesadaran akan emosi, tanpa kemampuan untuk
mengenali dan menilai perasaan serta bertindak jognurut perasaan

tersebut, kita tidak dapat bergaul dengan baik @erggang lain, tidak

> Amaryllia PuspasarEmotional Intelligent ParentingJakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2009) him. 4
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dapat melanjutkan hidup di dunia (meskipun kitagsan‘cerdas”),
tidak dapat membuat keputusan dengan mudah, deng serombang-
ambing tidak menyadari diri sendfri.

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh Iy,
tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setgt. fJntuk itu
peranan lingkungan terutama orang tua pada mask#amak sangat
mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emo¥ional

b. Unsur-unsur Kecerdasan Emosional

Sementara para pakar teori kecerdasan emosionapentgjam
teorinya, Goleman mengadaptasinya menjadi 5 un®gerlasan
emosional, yaitu: 1) Kemampuan mengenali emosiki@sadaran diri),
2) Kemampuan mengelola emosi diri (pengaturan, d@jiKemampuan
memotivasi diri sendiri, 4) Kemampuan mengenali gnaang lain
(empati), dan 5) Kemampuan berinteraksi soial.

1) Kemampuan mengenali emosi diri (kesadaran diri)

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenal dan
memilah-milah perasaan, memahami hal yang seddagrdsakan
dan mengapa hal itu kita rasakan, dan mengetahoyepab
munculnya perasaan tersebt.

Kemampuan mengenali emosi diri sendiri (kesadatiah d
merupakan pondasi utama dari semua unsur-uresuotional
intelligence sebagai langkah awal yang penting untuk memahami
diri dan berubah menjadi lebih baik. Mengenali einhs sangat

erat kaitannya dengan kemampuan untuk mengenais@an diri

> Jeanne Segaljeningkatkan Kecerdasan Emosiortatj. Dian Paramesti Baha(PT.
Citra Aksara, 1999), him. 2.

*% Lawrence E. Shapirddengajarkan Emotional Intelligence Pada An#dej. Alex Tri
Kantjono, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama3)2@0m. 9-10.

>’ Daniel Golemankecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasji Alex Tri
Kantjono, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,)200%. 39

*% Steven J. SteirLedakan EQhlm. 73
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ketika perasaan itu timbul, dan merupakan hal pgntbagi
pemahaman kejiwaan secara mendalam. Para ahli Iggiko
menyebutkan kesadaran diri sebagagétamood yakni kesadaran
seseorang akan emosinya sendiri.

Ada tiga kemampuan yang merupakan ciri-ciri mentjena
emosi diri sendiri (kesadaran diri), yaitu: a) Keee@n emosi, yaitu
mengenali emosi diri dan mengetahui pengaruh ermogerhadap
kinerjanya. b) Penilaian diri secara teliti, yaiengetahui kelebihan
dan kekurangan diri dan mampu belajar dari pengatair) Percaya
diri, yaitu keberanian yang datang dari keyakinanterhadap harga
diri dan kemampuan sendfr.

2) Kemampuan mengelola emosi diri (pengaturan diri)

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam
menangani perasaan agar dapat terungkap dengdratapaelaras,
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri indifidu.

Kemampuan mengelola emosi akan berdampak positif
terhadap pelaksanaan tugas, peka terhadap kataldratsanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu Bsasaeata
mampu memulihkan kembali dari tekanan enibsi.

Ada lima kemampuan utama yang merupakan ciri-ciri
mengelola emosi (pengendalian diri), yaitu: a) kKandliri, yaitu
menjaga agar emosi dan impuls yang negatif tetegendali. b)
Dapat dipercaya, yaitu menunjukkan integritas dajujiran. c)
Kewaspadaan, yaitu dapat diandalkan dan bertanggwap dalam
memenuhi kewajiban. d) Adaptasi, yaitu keluwesanlarda

menghadapi tantangan dan perubahan. e) Inovasiy Yarsikap

%9 Daniel GolemanKecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestdsi. 42.
% Daniel Golemankecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi. 58.

®' M. Utsman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nhj. Irfan Sahir Lc. (Jakarta:
Hikmah, 2002), him. 166
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terbuka terhadap gagasan-gagasan, pendekatan-péartekian
informasi baru.
3) Kemampuan memotivasi diri sendiri

Motivasi menjadi faktor kunci yang menentukan barag
tingkat keberhasilan orang. untuk sebagian orarmgjvasi datang
dari sumber eksternal seperti: dukungan kawan, gleram,
tambahan pendapatan atau apa pun. Untuk sebagian lgn,
motivasi datang dari sumber internal, yakni berkpauasan hati
mereka sendiri saat pekerjaan dapat dilakukan delngi&. Sebagian
besar orang termotivasi oleh kedua sumber itu,rnatemaupun
eksternal, dengan proporsi yang berbeda. Dari manapmbernya,
motivasi itu penting untuk mengekspresikan kecemdatan meraih
keberhasilan. Secara keseluruhan, motivasi yanighterkarena
faktor internal mungkin lebih baik daripada yangsteknal, karena
sumber motivasi eksternal tersebut cenderung bérsémentara.
Akibatnya, orang-orang yang terutama termotivasase eksternal
sepertinya  kehilangan motivasinya ketika  sumberkmrm
penghargaan eksternal menurun atau hilang. Individividu yang
termotivasi secara internal mampu menjaga motiyasimari
pengaruh naik dan turunnya pengharg&an.

Ada empat kecakapan utama dalam kemampuan meniotivas
diri sendiri dan orang lain, yaitu: a) Dorongan frestasi, yaitu
dorongan untuk menjadi lebih baik atau memenuhindsta
keberhasilan. b) Komitmen, yaitu menyelaraskand#rigan sasaran
kelompok/ lembaga. c) Inisiatif, yaitu kesiapanukninemanfaatkan
kesempatan. d) Optimis, yaitu kegigihan dalam mejuaegkan

sasaran meskipun ada halangan dan kega%alan.

® Robert J. Sternbergylengajarkan Kecerdasan Sukses Meningkatkan Perabatai
Keberhasilan Siswaerj. Gun Mardiatmoko, (Yogyakarta: Pustaka Re|a3010), him. 142.

53 Daniel Golemankecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Pregstdsi. 43.
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4) Kemampuan mengenali emosi orang lain (empati)

Kemampuan untuk menyadari, memahami, dan menghargai

perasaan dan pikiran orang lain. Empati adalah yml@naskan diri”
(peka) terhadap apa, bagaimana, dan latar belagarasaan dan
pikiran orang lain sebagaimana orang tersebut rakaas dan
memikirkannya. Bersikap empatik artinya mampu “meaggborang
lain dari sudut pandang emo&f".

Memposisikan diri pada tempat orang lain memangktid
mudah, namun perlu jika anda memiliki rasa kasipaki@ orang
lain. Memahami orang lain, memperhatikan mereka, bGerarti
bahwa kita membutuhkan waktu untuk mendengarkaagsekhal
yang dapat mempererat ikatan persahabatan dan jokkam
kesediaan untuk membarftu.

Menurut Daniel Goleman ciri-ciri dari empati melipua)
Memahami orang lain, yaitu memahami perasaan daspetif
orang lain dan menunjukkan minat aktif terhadap ek¢ipgan
mereka. b) Orientasi pelayanan, yaitu mengenali Harusaha
memenuhi kebutuhan orang lain. ¢) Mengembangkangotain,
yaitu merasakan kebutuhan orang lain untuk mengeghaa dan
meningkatkan kemampuan mereka. d) Mengatasi keragayaitu
menumbuhkan keragaman melalui pergaulan dengarabamang.
e) Kesadaran politik, yaitu mampu membaca arus-@mssi sebuah
kelompok dan hubungannya dengan kekua&an.

5) Kemampuan berinteraksi sosial

Interaksi sosial dapat dipahami sebagai kemampurok u

mengelola emosi dengan baik ketika berhubunganaseagang lain.

Seseorang dengan kemampuan ini pandai merespomatzary

® Steven J. Stei,edakan EQhIm. 139.
® Patricia PattonEQ-Pengembangan Sukses Lebih Bermakima. 159.

56 Daniel Golemankecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestdsi. 219.
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oarang lain sesuai dengan yang dikehendaki, oraamy ytidak
memiliki keterampilan ini akan dianggap angkuh, bong, tidak
berperasaan dan akhirnya akan dijahui orang lain.
Adapun ciri-ciri dari keterampilan sosial ini yaitua)
Pengaruh, yaitu keterampilan menggunakan perangkasuasi
secara aktif untuk mempengaruhi orang lain keagatyypositif. b)
Komunikasi, yaitu mendengarkan secara terbuka damgmm
pesan secara lugas, padat dan meyakinkan. c) Maeaj&onflik,
yaitu merundingkan dan menyelesaikan ketidaksepakatd)
Kepemimpinan, yaitu mengilhami dan membimbing indlivatau
kelompok. e) Katalisator perubahan, yaitu mengedala mengawali
perubahan. f) Kolaborasi dan kooperasi, yaitu hake#rsama orang
lain menuju sasaran bersama. Keterampilan ini meligecakapan
seseorang dalam menyeimbangkan pemusatan perHatlahorasi,
mempromosikan kerjasama yang bersahabat, dan mehiarb
peluang-peluang untuk kolaborasi. g) Kemampuan tyaitu
menciptakan sinergi dalam upaya meraih sasararktkol©rang
dalam kecakapan ini mampu menjadi teladan dalamntiendorong
setiap anggota agar berpartisipasi secara akti, mi@mbangun
identitas tim dengan semangat kebersamaan danrkentit
3. Hubungan antara Intensitas Pendidikan Agama Islatand Keluarga
dengan Kecerdasan Emosional Siswa
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertamaavedi-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula nmaaependidikan.
Dengan demikian, bentuk pertama dari pendidikardaat dalam
kehidupan keluarga.
Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan gefamamat
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Ada ugairpendidikan

dalam keluarga itu bukan berpangkal tolak dari #as@n dan pengertian

57 Daniel GolemanKecerdasan Emosional Untuk Mencapai Puncak Predtési. 271.
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yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkarekarsecara kodrati
suasana dan strukturnya memberikan kemungkinani ale@mbangun
situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujlmbrkat adanya
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi séodval balik

antara orang tua dan an¥k.

Anak-anak yang orang tuanya sangat tidak terantmbk matang,
menyalah gunakan obat-obatan, depresi atau marad teenerus, atau
hidupnya tidak punya tujuan dan kacau balau — ni@nri¢siko yang
paling besar. Orang tua semacam itu sangat kecitukgkinannya
memberikan perhatian yang memadai, apalagi mengasualiri pada
kebutuhan emosional anaknya. Mengabaikan anak sajanurut
penemuan penelitian-penelitian, dapat lebih merusddri pada
penganiayaan. Sebuah survei terhadap anak-anakdysiagsiakan hasil
kerjanya paling buruk, mereka paling cemas, tidakyp perhatian, dan
tidak berperasaan, kadang-kadang agresif, kadastpamenarik dirf?

Dalam Islam, pembinaan keluarga yang sesuai syaaagat
diutamakan. Hal itu bertujuan untuk mendidik gesepenerus atau anak
agar bisa berkembang sebaik mungkin baik jasmanipora rohani.
Dengan demikian, mengarahkan semua perilaku andgdt@rga sesuai
dengan syariat adalah wajib hukumnya. Salah sauasgasulullah SAW:

fﬁu;elu}@sﬁlgmf\mdy)dlﬁ;dlﬁa\.’c.ﬁs\g‘ajzﬁ)m@iu;

i lled sl el 3 Ta) o 58 5 s Dhil) e 3 50 5l 5
O oadlsl )

Dari Abu Hurairoh RA berkata: Rosulullah SAW. Bdrda:
“Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa ditr maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersbbuigama
Yahudi, Nasrani, ataupun Majtsi. (HR. Bukhari).

® Zakiah Daradjatiimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 35.

* Daniel Golemankecerdasan Emosionakrj. Hermaya, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1996), him. 277.

% Imam BukhariShohih Bukhorijuz I, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Alamiyah, 1993him.
154.
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Menurut hadits ini, manusia lahir membawa kemampuan
kemampuan, kemampuan itulah yang disebut pembawsaah yang
disebut dalam hadits ini adalah potensi. Potenaiaihdkemampuan. Jadi
fitrah yang dimaksud disini adalah pembawaan. Apahdalam hadits ini
adalah lingkungan sebagaimana yang dimaksud olehgbdi pendidikan.
Kedua-duanya itulah, menurut hadits ini, yang mariean perkembangan
seseorand* Kemampuan atau kecerdasan tersebut bersifat globi
yang bersifat intelektual, emosional maupun smtitdengan demikian,
usaha pendidikan agama Islam pada anak dalam higgkukeluarga akan
berpengaruh pada perkembangan anak tersebut, slatya pada aspek
emosional.

Dalam teori pendidikan lama, yang dikembangkan raliBarat,
dikatakan bahwa perkembangan seseorang hanya dipéingoleh
pembawaan (nativisme). Sebagai lawannya berkempalayteori yang
mengajarkan bahwa perkembangan seseorang hanyatuklite oleh
lingkungannys (empirisme). Sebagai sintesisnya ndil@ngkan teori
ketiga yang mengatakan bahwa perkembangan seseditantukan oleh
pembawaan dan lingkungannya (konvergeffsilenurut Islam, kira-kira
konvergensi inilah yang mendekati kebenaran sefrajan hadist diatas.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pertumbuhan akal emaosi juga
dipengaruhi oleh faktor keturunan dan lingkunganmpamanya
kecerdasan. Lingkungan dapat memainkan perananopey dan
penolong terhadap perkembangan kecerdasan emgpsieimingga insan
dapat mencapai taraf yang setinggi-tingginya. Seftg juga dapat
merupakan penghambat yang menyekat perkembdigasngan kata

lain, diduga bahwa ada hubungan yang positif antaeasitas pendidikan

* Ahmad Tafsirllmu Pendidikan Dalam Perspektif IslaBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 35.

> Ahmad Tafsir llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islatmm. 34.

73 Zakiah Daradjatimu Pendidikan Islamhim. 55.
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agama Islam dalam keluarga dengan kecerdasan emabsiswa MTs
Nurul Huda Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang tahjanan
2012/2013.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsammmasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dilayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenabjaw yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belumsditan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan déta.

Hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang belumujiter
kebenarannya secara pasti. Artinya ia masih halusgkiikan kebenarannya.
Dalam penelitian lapangan khususnya kuantitatipotesis menjadi syarat
penting yang diperlukan keberadaannya karena lsjgoteecara logis
menghubungkan kenyataan yang telah diketahui demygyaan tentang
kondisi yang belum diketahui.

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam peaeliini adalah
“Ada hubungan positif antara intensitas pendidikegama Islam dalam
keluarga dengan kecerdasan emosional siswa MTSI Muda Kecamatan

Kragan Kabupaten Rembang tahun ajaran 2012/2013".

4 Sugiyong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuaritjtgualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 96

30



